
573

PROSIDING KAMPELMAS 
Vol. 4 No. 2 Tahun 2025

ISSN : 2964-3783
e-ISSN : 2964-3201

INOVASI ECOPAVING BERBASIS DAUR ULANG SAMPAH ANORGANIK UNTUK 
KEMANDIRIAN DESA SEMALI

Syaiful Arifin, Muhammad Nur Arifin, Rohman Hakim, Danding Bagus Pakarti, Rifani Tri 
Handani, Saniatun Mutingah, Dewi Rukoyah, Warto

Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto 
Email Koresponden: syaifularifin41.57@gmail.com

Abstrak
Permasalahan sampah anorganik di Desa Semali sangat krusial akibat 
sistem pengelolaan sampah yang belum efektif dan rendahnya kesadaran 
warga dalam mendaur ulang. Program ini bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan teknis masyarakat dalam memproduksi paving block ramah 
lingkungan (eco paving) dan meningkatkan kesadaran lingkungan melalui 
pelatihan. Pendekatan partisipatif diterapkan, meliputi sosialisasi prinsip 
4R (reduce, reuse, recycle, recovery), pelatihan teknis produksi eco paving, 
dan pembentukan bank sampah sebagai lembaga pengelolaan terpadu. 
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kapasitas teknis warga dalam 
memproduksi paving block berbahan dasar plastik, perubahan perilaku 
menuju pengelolaan sampah yang lebih bertanggung jawab, dan munculnya 
tokoh masyarakat yang mendorong inisiatif lingkungan baru. Pembentukan 
lembaga baru berupa bank sampah memperkuat sistem pengelolaan sampah 
desa dan menciptakan peluang ekonomi baru berbasis daur ulang. Dengan 
demikian, inovasi eco paving berbasis daur ulang sampah anorganik menjadi 
strategi pemberdayaan yang efektif untuk mencapai kemandirian sampah bagi 
Desa Semali.

Kata kunci	 :	Sampah Anorganik; Pengolaan Sampah; Eco Paving

Abstract
The problem of inorganic waste in Semali Village is crucial due to the ineffective 
waste management system and the low awareness of residents in recycling. 
This program aims to improve the community’s technical skills in producing 
eco paving blocks and increase environmental awareness through training. A 
participatory approach was applied, including socialization of the 4R principles 
(reduce, reuse, recycle, recovery), technical training on eco paving production, 
and the establishment of a waste bank as an integrated management institution. 
The results showed an increase in the technical capacity of residents in producing 
plastic-based paving blocks, changes in behavior towards more responsible waste 
management, and the emergence of community leaders who encourage new 
environmental initiatives. The establishment of a new institution in the form of 
a waste bank strengthened the village’s waste management system and created 
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new recycling-based economic opportunities. Thus, the eco paving innovation 
based on inorganic waste recycling is an effective empowerment strategy to 
achieve waste independence for Semali Village.

Keyword	 :	Inorganic waste; Waste management; Eco paving

Pendahuluan
Masalah sampah merupakan isu yang bersifat multidimensi dan hingga kini masih 

menjadi tantangan utama di banyak negara berkembang maupun miskin di berbagai 
belahan dunia, termasuk Indonesia (Abubakar 2017; Azevedo, Scavarda, and Caiado 
2019; Cruvinel et al. 2019). Sayangnya, sistem pengelolaan sampah di sejumlah negara 
belum berjalan optimal sehingga justru menimbulkan permasalahan lingkungan baru, 
misalnya polusi udara (Saikawa et al. 2020). Oleh karena itu, isu pengelolaan sampah 
sering dikaitkan erat dengan konsep pembangunan berkelanjutan, khususnya dalam 
menjaga kelestarian lingkungan (Lamboglia et al., 2018; Sahar, 2019).

Tingkat kesadaran masyarakat dan kapasitas pemerintah dalam mengelola sampah 
masih relatif rendah (Wijaya and Muchtar 2019). Hal ini diperparah dengan perilaku 
masyarakat yang belum terbiasa melakukan pemilahan sampah secara optimal (Harun 
2017). Kondisi tersebut, bersama dengan faktor lain, turut mendorong meningkatnya 
volume timbunan sampah di Indonesia dari waktu ke waktu.

Sampah anorganik merupakan jenis sampah yang tersusun dari bahan-bahan yang 
sulit terurai oleh mikroorganisme (Agarwal et al. 2020). Beberapa contohnya adalah 
plastik, kaca, kaleng, aluminium, debu, dan berbagai jenis logam. Sampah ini cenderung 
lebih sulit dikelola karena membutuhkan waktu yang sangat lama untuk dapat terurai 
secara alami (Saikawa et al. 2020). Selain itu, risiko pencemaran lingkungannya cukup 
besar, karena sebagian besar mengandung senyawa berbahaya atau dapat menghasilkan 
zat beracun saat pemrosesan (Kaplan and Forst 2017). Apabila tidak ditangani dengan 
hati-hati, keberadaan sampah anorganik dapat mengganggu kelestarian lingkungan 
sekitar.

Desa Semali merupakan salah satu desa pegunungan yang terletak di Kecamatan 
Sempor, Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah. Desa ini memiliki luas wilayah 1.252 hektar 
dengan jumlah penduduk 1.587 jiwa atau 988 kepala keluarga. Mayoritas masyarakatnya 
berprofesi sebagai petani, pedagang, maupun pegawai negeri. Selain itu, Desa Semali 
juga menjadi lokasi Tempat Pembuangan Akhir (TPA) yang menampung sampah dari 
sekitar 13 kecamatan di wilayah barat Kebumen. Setiap harinya, TPA Semali menerima 
sekitar 40ton sampah, dengan dominasi sampah plastik yang sulit terurai dan berpotensi 
menimbulkan dampak negatif terhadap kualitas lingkungan serta kesehatan masyarakat 
(Juwita et al. 2024). Kondisi tersebut menekankan pentingnya penanganan sampah secara 
lebih serius di Desa Semali. Sebagai langkah strategi, pemerintah desa menetapkan target 
“Semali Mandiri Sampah 2028”, yaitu sebuah upaya mewujudkan pengelolaan sampah 
yang dilakukan secara mandiri oleh masyarakat. Oleh karena itu, program pengabdian 
di desa ini fokus pada pemahaman kondisi tujuan, baik melalui data kuantitatif (jumlah 
penduduk) maupun kualitatif (permasalahan sampah), serta penyusunan strategi 
perubahan sosial yang dapat mendukung terwujudnya sasaran mandiri sampah tersebut.
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Masalah utama yang dihadapi Desa Semali terletak pada belum optimalnya sistem 
pengelolaan sampah terpadu serta rendahnya kesadaran masyarakat terhadap prinsip 
4R (Reduce, Reuse, Recycle, Recovery). Hal ini terlihat dari masih banyaknya tumpukan 
sampah plastik di kawasan pemukiman, sungai, maupun sekitar TPA yang menimbulkan 
pencemaran lingkungan yang cukup serius. Masyarakat juga belum memiliki kebiasaan 
dalam memilah dan mendaur ulang sampah, sehingga limbah menumpuk tanpa 
memberikan nilai tambah ekonomi. Kondisi tersebut berdampak negatif, antara lain 
penyempitan aliran sungai, polusi udara akibat pembakaran sampah, serta meningkatkan 
risiko penyakit. Berdasarkan situasi tersebut, pengabdian program diarahkan untuk 
memberikan solusi atas permasalahan sampah plastik sekaligus menciptakan peluang 
peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat.

Berdasarkan literatur hasil kegiatan pengabdian masyarakat, salah satu solusi 
inovatif dalam mengatasi persoalan limbah plastik adalah pemanfaatannya menjadi 
eco- paving block atau batu paving ramah lingkungan yang berbahan dasar plastik 
daur ulang (Yuliana et al., 2025). Program pelatihan pembuatan eco paving tidak hanya 
berfungsi sebagai sarana edukasi mengenai teknik daur ulang, tetapi juga membuka 
peluang usaha baru bagi masyarakat. Misalnya saja kegiatan serupa di Bondowoso yang 
mengintegrasikan bank sampah dengan produksi paving berbahan plastik. Melalui 
program tersebut, warga mulai terbiasa memilah sampah plastik untuk kemudian 
dijual dengan harga sekitar Rp10.000 per kilogram, sekaligus memproduksi eco paving 
yang bernilai jual Rp70.000–80.000 per meter persegi (Juwita et al. 2024). Aktivitas ini 
tidak hanya memberikan tambahan pendapatan, tetapi juga menumbuhkan kesadaran 
lingkungan. Hasil penelitian lain bahkan menunjukkan bahwa pelatihan eco paving 
mampu meningkatkan keterampilan praktis masyarakat hingga 95% (Fathonah et al. 
2024). Berdasarkan temuan dasar tersebut, program pengabdian yang dilaksanakan di 
Desa Semali menitikberatkan pada pemberdayaan ekonomi melalui inovasi masyarakat 
teknologi eco paving. Dengan pendekatan ini, diharapkan masyarakat tidak hanya 
teredukasi dalam aspek lingkungan, namun juga termotivasi untuk mempertahankan 
usaha pengerasan jalan sebagai sumber pendapatan yang berkelanjutan (Medikano et al. 
2024).

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa integrasi antara aspek lingkungan dan 
ekonomi memiliki peran penting dalam pengelolaan sampah. Program bank sampah, 
misalnya, membuktikan bahwa keterlibatan masyarakat dalam kegiatan pemilahan dan 
daur ulang tidak hanya mampu menjaga kebersihan lingkungan, tetapi juga memberikan 
tambahan pendapatan bagi warga (Fahendra et al., 2025). Pendekatan ini sejalan dengan 
prinsip ekonomi sirkular yang tekanan pemanfaatan limbah agar memiliki nilai tambah. 
Dengan mengembangkan inovasi eco-paving sekaligus mendorong wirausaha lokal, 
diharapkan tercipta manfaat ganda, yaitu pengelolaan sampah plastik yang lebih efektif, 
peningkatan keterampilan masyarakat, terbukanya peluang usaha baru, serta tumbuhnya 
kesadaran bersama untuk mewujudkan pengelolaan sampah yang berkelanjutan.

Berdasarkan analisis permasalahan yang ada, kerangka logistik kegiatan pengabdian 
di Desa Semali disusun dengan tekanan pada isu utama, yaitu tingginya akumulasi 
sampah plastik akibat belum efektifnya sistem pengelolaan sampah, serta terbatasnya 
peluang ekonomi bagi masyarakat desa. Tujuan program ini adalah mewujudkan “Desa 
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Semali Mandiri Sampah” melalui pengelolaan sampah berbasis masyarakat sekaligus 
meningkatkan kesejahteraan warga dengan memanfaatkan konsep ekonomi sirkular. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, kegiatan pengabdian meliputi sosialisasi prinsip 
4R dan pengelolaan sampah, pelatihan pembuatan eco-paving block, pendampingan 
dalam proses produksi hingga pemasaran paving hasil daur ulang, serta pembentukan 
unit pengolahan skala desa seperti bank sampah kreatif. Selain itu, program ini juga 
melibatkan pendampingan organisasi lokal, seperti karang taruna dan kelompok UMKM, 
agar mampu menjalankan usaha pengerasan jalan secara kolektif. Hasil yang diharapkan 
dari kegiatan ini antara lain peningkatan pengetahuan dan keterampilan warga mengenai 
pengelolaan sampah serta produksi paving ramah lingkungan, terbentuknya usaha desa 
berbasis limbah plastik, dan terciptanya sumber ekonomi baru melalui inovasi eco-paving. 
Dengan demikian, Desa Semali dapat menggerakkan target mandiri sampah, memiliki 
lingkungan menuju lebih bersih, sekaligus mendorong peningkatan perekonomian lokal.

Tujuan jangka panjang dari program pengabdian ini adalah membangun sistem 
pengelolaan sampah yang mandiri dan berkelanjutan di Desa Semali dengan mengacu 
pada target “Desa Mandiri Sampah 2028”. Artinya, masyarakat diharapkan mampu 
mengelola sampah secara kolektif melalui kegiatan seperti pengomposan dan daur ulang, 
sehingga volume sampah yang dibuang ke TPA dapat diminimalkan. Selain itu, konsep 
ekonomi sirkular diterapkan dengan mengubah sampah plastik menjadi produk yang 
memiliki nilai guna. Arah tujuan ini sejalan dengan prinsip pembangunan berkelanjutan, 
yaitu menjaga kelestarian lingkungan sekaligus mendorong peningkatan kesejahteraan 
masyarakat.

Dalam konteks program KKN yang memiliki keterbatasan waktu, pendampingan 
fokus pada pencapaian tujuan awal yang lebih nyata, yaitu memberikan edukasi dan 
sosialisasi tentang pengelolaan sampah, melaksanakan pelatihan teknis pembuatan 
eco- paving, serta menjalankan pilot project berupa produksi paving block di lokasi 
percontohan. Langkah awal ini diharapkan menjadi landasan agar setelah kegiatan KKN 
selesai, masyarakat mampu memulai dan mengembangkan usaha secara mandiri sehingga 
tujuan jangka panjang tetap dapat tercapai. Dengan demikian, program dirancang 
secara bertahap: pada tahap jangka pendek tekanan aspek pendidikan, pelatihan, dan 
pelaksanaan awal selama KKN, sedangkan pada tahap jangka panjang diarahkan pada 
pendirian usaha desa dan pengembangan sistem pengelolaan sampah terintegrasi hingga 
tahun 2028.

Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Partisipatif 

(Participatory Action Research) yang menempatkan masyarakat Desa Semali sebagai 
subjek aktif pada setiap tahapan program (Hermawan et al. 2024; Siswadi and Syaifuddin 
2024). Model partisipatif ini menekankan pada upaya pemberdayaan masyarakat, 
sehingga warga berperan sebagai agen perubahan dalam proses perencanaan dan 
penerapan inovasi eco paving berbasis pemanfaatan sampah anorganik daur ulang (Afandi 
et al, 2022). Dalam konteks PAR, dosen dan mahasiswa berperan sebagai fasilitator yang 
mendampingi masyarakat dalam mengidentifikasi permasalahan lingkungan di wilayah 
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setempat serta menyusun langkah-langkah strategi untuk penyelesaiannya secara 
kolaboratif.

Tahapan kegiatan partisipatoris dalam program pengabdian ini disusun secara 
sistematis melalui strategi lima Langkah (Widiyono et al. 2024). Pertama, tahap 
identifikasi isu dilaksanakan dengan metode Focus Group Discussion (FGD) bersama 
masyarakat untuk memetakan permasalahan prioritas dan menentukan fokus intervensi 
yang relevan. Kedua, tahap perencanaan dilakukan melalui proses penyusunan strategi 
dan perencanaan kegiatan secara kolaboratif antara tim pelaksana pengabdian dan 
warga. Tahap ketiga, yaitu pengorganisasian, difokuskan pada pembentukan kelompok 
kerja atau struktur pelaksana pengabdian guna memastikan keteraturan dan efektivitas 
program. Keempat, tahap implementasi meliputi pelatihan serta produksi eco paving 
block sebagai upaya pemanfaatan sampah anorganik yang bernilai ekonomi. Terakhir, 
tahap monitoring dan evaluasi dilakukan melalui diskusi partisipatif dan pengukuran 
capaian kegiatan untuk menilai efektivitas program sekaligus merumuskan rekomendasi 
pengembangan pada periode berikutnya.

Rangkaian tahapan tersebut merefleksikan pendekatan partisipatoris yang 
menempatkan masyarakat sebagai aktor utama dalam setiap proses pengabdian, sehingga 
kegiatan yang dilaksanakan bersifat lebih kontekstual, berkelanjutan, dan selaras dengan 
kebutuhan lokal. Untuk memperjelas runtutan proses pengabdian, visualisasi alur 
kegiatan disajikan pada Gambar 1.

PROSIDING KAMPELMAS
Universitas Islam Negeri Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

Vol. 3 No. 1 Tahun 2025
ISSN: 2964-3783
e-ISSN: 2964-3201

eco paving block

paving block

 
Gambar 1. Alur Tahapan Kegiatan Partisipatoris

Pelaksanaan program ini melibatkan berbagai pemangku kepentingan dengan 
peran yang saling melengkapi. Sekretaris Desa berperan dalam mendukung koordinasi 
serta administrasi program, sementara perangkat desa bertindak sebagai fasilitator lokal 
yang menyediakan data, sarana, dan membantu proses sosialisasi. Tim Penggerak PKK 
dan Karang Taruna turut menggerakkan partisipasi masyarakat, khususnya kalangan ibu 
rumah tangga dan pemuda, untuk terlibat aktif dalam kegiatan pelatihan maupun gotong 
royong. Adapun mahasiswa UIN Saizu Purwokerto berperan sebagai pelaksana program, 
pendamping teknis, sekaligus evaluator kegiatan. Kolaborasi intensif antar seluruh 
pemangku kepentingan tersebut menjamin bahwa proses perencanaan, pelaksanaan, 
hingga evaluasi program dilaksanakan secara partisipatif dan berkesinambungan.

Program pengabdian ini dilaksanakan di Desa Semali, Kecamatan Sempor, 
Kabupaten Kebumen, dengan jangka waktu pelaksanaan sekitar 40 hari hingga dua bulan. 
Kegiatan direncanakan berlangsung pada bulan pertama hingga bulan kedua tahun 2025, 
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meliputi tahap persiapan, pelaksanaan program, serta evaluasi akhir. Lokasi kegiatan 
dipilih secara strategis di pusat-pusat aktivitas masyarakat, seperti Balai Desa dan 
lingkungan pemukiman warga, agar memudahkan partisipasi komunitas. Selama periode 
pelaksanaan, tim mengabdikan waktunya untuk mengadakan pertemuan dan diskusi 
dengan warga, menyelenggarakan pelatihan pembuatan paving block, serta melakukan 
pemantauan dan evaluasi terhadap pencapaian program.

Hasil
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan limbah plastik melalui peng

olahan menjadi Eco Paving merupakan strategi yang efektif dalam mengurangi akumulasi 
sampah plastik di lingkungan. Program ini diimplementasikan melalui kegiatan 
sosialisasi dan pelatihan pembuatan Eco Paving berbahan dasar plastik, dengan tujuan 
meningkatkan kesadaran terhadap masyarakat ekologis limbah plastik. Selain berperan 
sebagai upaya mitigasi pencemaran lingkungan, inovasi ini juga menghadirkan potensi 
ekonomi melalui pemanfaatan sampah plastik sebagai bahan baku produk bernilai jual. 
Proses produksi Eco Paving berbahan plastik relatif sederhana dan memerlukan biaya 
lebih rendah dibandingkan metode konvensional, sehingga menawarkan solusi yang 
praktis, efisien, serta berkelanjutan dalam pengelolaan limbah plastik.

A.	 Kegiatan Sosialisasi
Materi penyuluhan disampaikan oleh narasumber dari Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan (KLHK), Bapak Rais, yang membahas tentang edukasi pembuatan 
dan pemasaran eco paving kepada masyarakat Desa Semali. Kegiatan pendampingan 
diawali dengan sosialisasi mengenai prinsip 4R (reduce, reuse, recycle, recovery) dan 
pemilahan sampah anorganik, kemudian dilanjutkan dengan penyuluhan mengenai 
pentingnya praktik daur ulang sebagai solusi pengelolaan sampah rumah tangga 
(Qurrotaini et al. 2021). Proses penyuluhan dilaksanakan dengan pendekatan 
partisipatif melalui metode ceramah interaktif dan diskusi, sehingga masyarakat 
dapat memahami secara praktis prosedur pembuatan paving block berbahan limbah 
plastik. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan warga terkait 
pengelolaan sampah berbasis 4R dan pemanfaatannya menjadi produk bernilai 
ekonomi (Hasyim, Nafian, and Ravi 2023). Upaya pemberdayaan ini juga mendorong 
perubahan paradigma masyarakat bahwa sampah plastik dapat diolah menjadi sumber 
daya ekonomi lokal yang potensial Untuk memperjelas kegiatan sosialisasi disajikan 
pada Gambar 2.
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Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi

B.	 Kegiatan Pelatihan Pembuatan Eco Paving
Pelatihan pembuatan eco paving block dilaksanakan dengan memanfaatkan 

peralatan sederhana yang mudah dijangkau oleh masyarakat. Peralatan utama meliputi 
wajan, spatula, cetakan, serta selang gas dan gas untuk proses pemanasan. Bahan baku 
yang digunakan adalah limbah plastik rumah tangga yang telah dikeringkan dan, serta 
pasir kaca yang sudah di haluskan yang berfungsi sebagai pengikat untuk meningkatkan 
kekuatan paving block. Pemilihan bahan dan alat sederhana ini dimaksudkan agar 
teknologi pengolahan limbah dapat diterapkan secara mandiri oleh masyarakat desa 
Semali tanpa memerlukan investasi besar.

Pelatihan dirancang dengan pendekatan partisipatif, diawali dengan kegiatan 
sosialisasi edukatif tentang prinsip pengelolaan sampah berbasis 4R (reduce, reuse, 
recycle, recovery). Setelah itu, masyarakat langsung melakukan proses produksi 
eco paving block di Balai Desa Semali dengan bimbingan mahasiswa KKN dan 
pendampingan ahli lingkungan. Proses produksi diawali dengan menyiapkan satu 
karung plastik kering untuk satu cetakan paving block, yang kemudian dipanaskan di 
atas tungku selama kurang lebih 10–15 menit hingga mencair. Plastik cair tersebut 
dicampur secara merata dengan pasir kaca halus, lalu dituangkan ke dalam cetakan 
hingga terbentuk paving block siap pakai. Pelatihan ini dilakukan secara bergantian, 
sehingga setiap warga berkesempatan mentransmisikan langsung seluruh tahapan, 
mulai dari persiapan bahan, pencairan plastik, pencampuran, hingga pencetakan 
produk.

Hasil pendampingan menunjukkan adanya peningkatan keterampilan teknis 
masyarakat dalam mengolah sampah plastik menjadi produk yang bernilai ekonomis. 
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Eco paving block yang dihasilkan memiliki kualitas yang kompetitif, biaya produksi 
yang rendah, dan daya tahan yang baik, sehingga mampu bersaing dengan paving block 
konvensional. Keberhasilan pelatihan ini juga mendorong terbentuknya Bank Sampah 
Desa sebagai pusat pengumpulan dan pengelolaan sampah plastik. Bank sampah ini 
berfungsi sebagai sistem terstruktur untuk mengelola limbah, menyediakan insentif 
ekonomi bagi warga melalui tabungan sampah, dan menjadi pusat produksi eco paving 
block di tingkat desa.

Selama kegiatan berlangsung, terlihat antusiasme dan partisipasi aktif warga yang 
tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga membangun semangat 
gotong royong dan kepedulian terhadap lingkungan. Pelatihan ini berhasil mengubah 
paradigma masyarakat terhadap sampah plastik, dari semula yang dipandang sebagai 
limbah tidak bernilai menjadi sumber daya yang dapat dikelola secara produktif dan 
berkelanjutan. Meskipun demikian, pelaksanaan pelatihan tidak lepas dari tantangan. 
Salah satu kendala yang ditemui adalah polusi udara akibat asap yang dihasilkan selama 
proses pemanasan plastik, yang berpotensi mengganggu kesehatan pernapasan. 
Untuk itu, memastikan setiap peserta diwajibkan menggunakan masker dan sirkulasi 
udara yang memadai selama kegiatan. Temuan ini menjadi catatan penting untuk 
pengembangan teknologi pengolahan limbah plastik yang lebih ramah lingkungan di 
masa depan. Secara keseluruhan, pelatihan ini tidak hanya menghasilkan keterampilan 
baru bagi masyarakat, tetapi juga memberikan landasan bagi terbentuknya usaha desa 
berbasis pengelolaan limbah. Inovasi eco paving block di Desa Semali dapat menjadi 
model pemberdayaan masyarakat yang berorientasi pada kemiskinan, pengurangan 
sampah plastik, dan peningkatan kesejahteraan ekonomi lokal Untuk memperjelas 
kegiatan pembuatan pelatihan Eco Paving disajikan pada Gambar 3.

 
Gambar 3. Kegiatan Pelatihan Pembuatan, alat bahan Eco Paving
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C. Hasil Akhir Pembuatan Eco Paving
Produk akhir dari kegiatan pelatihan berupa eco paving block yang memiliki 

kekuatan struktural tinggi dan daya serap air yang baik, sehingga layak digunakan 
sebagai material pelapis jalan lingkungan maupun trotoar. Keberhasilan produksi eco 
paving ini mencerminkan peningkatan kapasitas masyarakat dalam mengolah limbah 
plastik menjadi produk bernilai tambah dan memiliki prospek ekonomi (Medikano et 
al. 2024). Selain memberikan manfaat teknis, proses pendampingan juga memupuk 
semangat kolektif warga untuk terus mengembangkan inovasi berbasis kemiskinan. 
Melalui dukungan sistem Bank Sampah Desa, masyarakat tidak hanya memperoleh 
manfaat lingkungan dari pengurangan sampah plastik, tetapi juga keuntungan 
ekonomi melalui mekanisme tabungan hasil setoran sampah, sehingga program ini 
mampu mengintegrasikan aspek lingkungan dan ekonomi secara harmonis (Ariany et 
al. 2019). Untuk memperjelas hasil akhir Eco Paving pada Gambar 4.

 
Gambar 4. Hasil Akhir Pembuatan Eco Paving

Pendampingan yang dilakukan dalam program ini membawa dampak sosial yang 
signifikan bagi masyarakat Desa Semali. Salah satu perubahan yang terlihat adalah 
munculnya perilaku baru dalam pengelolaan sampah, dimana warga mulai terbiasa 
dan lebih disiplin dalam memilah limbah plastik dari sampah organik. Kebiasaan positif 
tersebut tercermin dari inisiatif masyarakat untuk mengumpulkan sampah anorganik 
secara rutin dan menyetorkannya ke Bank Sampah Desa. Proses pendampingan 
juga berkontribusi pada lahirnya kader dan pemimpin lokal baru, seperti pengurus 
kelompok pemuda, yang berperan aktif dalam menginisiasi dan memelopori program 
kebersihan lingkungan. Secara kolektif, komunitas menunjukkan tingkat kerjasama 
dan solidaritas yang tinggi melalui kegiatan gotong royong dan aksi peduli lingkungan 
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bersama. Selain itu, keterampilan teknis warga dalam pengelolaan limbah serta 
kesadaran ekologis meningkat secara nyata, ditandai dengan pemahaman baru bahwa 
tindakan sederhana seperti memilah dan mengumpulkan sampah dapat memberikan 
dampak signifikan terhadap kebersihan, kesehatan, serta kualitas lingkungan desa.

Pembahasan
Temuan pendampingan ini konsisten dengan hasil penelitian serupa di berbagai desa. 

Melaporkan bahwa kegiatan sosialisasi dan pelatihan daur ulang limbah plastik mampu 
meningkatkan keterampilan masyarakat dalam memproduksi paving block sekaligus 
menciptakan peluang usaha baru berbasis komunitas (Medikano et al. 2024). Sejalan 
dengan itu, menunjukkan bahwa pembentukan Bank Sampah Desa secara signifikan 
meningkatkan tingkat partisipasi warga serta pemahaman mereka terhadap prinsip 4R 
(reduce, reuse, recycle, recovery) (Mulyana et al. 2025). Penelitian ini juga mengonfirmasi 
bahwa edukasi berbasis masyarakat tentang konsep 4R dapat memberikan pengetahuan 
baru dan keterampilan praktis dalam mendaur ulang sampah menjadi produk yang 
bermanfaat (Qurrotaini et al. 2021). Dengan demikian, implementasi program pengabdian 
ini menguatkan teori pemberdayaan masyarakat, di mana proses sosialisasi yang intensif 
dan pelatihan berbasis partisipasi warga mampu mentransformasikan sampah dari 
sekadar limbah menjadi modal sosial dan ekonomi yang bernilai strategis bagi komunitas 
(Khasanah et al. 2023).

Analisis perubahan sosial yang terjadi memperkuat kerangka refleksi pemberdayaan 
masyarakat. Terbentuknya pranata baru seperti Bank Sampah Desa serta munculnya 
tokoh-tokoh lokal, baik pengurus bank sampah maupun pelatih lokal, mencerminkan 
terbentuknya struktur sosial baru yang mendukung keinginan program. Hal ini selaras 
dengan teori transformasi sosial dan pembelajaran sosial, yang menyatakan bahwa 
interaksi dalam proses pendampingan dapat menumbuhkan kesadaran kolektif dan 
mendorong warga untuk mengadopsi perilaku ramah lingkungan sebagai norma sosial 
baru. Manifestasi kesadaran tersebut tampak dari perilaku sehari-hari, seperti kebiasaan 
masyarakat yang aktif mengumpulkan dan menyetorkan sampah, serta inisiatif untuk 
mengembangkan inovasi eco paving secara mandiri. Dalam perspektif teori pembelajaran 
sosial, proses belajar terjadi melalui observasi dan interaksi, di mana warga memperoleh 
keterampilan dan pemahaman baru tidak hanya dari fasilitator, tetapi juga melalui berbagi 
pengalaman dengan sesama anggota komunitas. Dengan demikian, kegiatan pengabdian 
ini tidak hanya meningkatkan kapasitas teknis individu, tetapi juga memicu transformasi 
sosial yang mengintegrasikan nilai-nilai lingkungan ke dalam tatanan kemasyarakatan 
Desa Semali.

Kesimpulan
Hasil pelatihan dan pendampingan eco paving berbasis daur ulang sampah anorganik 

di Desa Semali menunjukkan peningkatan keterampilan teknis masyarakat dalam 
pembuatan eco paving, sekaligus menumbuhkan kesadaran kolektif akan pentingnya 
pengelolaan sampah. Kegiatan ini juga mendorong terbentuknya pranata sosial baru, 
seperti Bank Sampah Desa, serta munculnya pemimpin lokal yang aktif menginisiasi 
pengelolaan sampah. Untuk mendukung program dan mewujudkan Desa Mandiri 
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Sampah, direkomendasikan agar kegiatan ini dilanjutkan dengan dukungan kebijakan 
desa yang kuat, penyelenggaraan pelatihan lanjutan bagi masyarakat, replikasi model ke 
desa-desa lain, serta kolaborasi lintas sektor untuk memperkuat dampak positifnya.
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